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ABSTRACT

Surgery often causes postoperative pain, which can interfere with healing and quality of life. The
WHO reports that more than 80% of postoperative patients experience pain, and the prevalence
remains high in Indonesia. Pain management is generally pharmacological, but carries the risk of
side effects. Therefore, non-pharmacological alternatives, such as Benson relaxation therapy, are
needed, which has been proven effective in reducing pain. The purpose of this study was to determine
the effect of Benson relaxation therapy on pain levels in postoperative patients at Dr. H. Moch Ansari
Saleh Regional Hospital, Banjarmasin. This study used a pre-experimental method with a one-group
pretest-posttest design. A sample size of 10 people was selected using a purposive sampling
technique. The research instrument used the Benson relaxation therapy standard operating procedure
(SOP), and statistical tests were conducted using the Wilcoxon test. The results obtained a p-value of
0.004. The conclusion of this study is that Benson relaxation therapy has an effect on pain levels in
postoperative patients at Dr. H. Moch Ansari Saleh Regional Hospital, Banjarmasin.
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ABSTRAK

Pembedahan sering menimbulkan nyeri pascaoperasi yang dapat mengganggu penyembuhan dan
kualitas hidup pasien. WHO melaporkan lebih dari 80% pasien pascaoperasi mengalami nyeri, dan di
Indonesia prevalensinya masih tinggi. Penatalaksanaan nyeri umumnya bersifat farmakologis, namun
berisiko menimbulkan efek samping. Oleh karena itu, diperlukan alternatif nonfarmakologis seperti
terapi relaksasi Benson yang terbukti efektif menurunkan nyeri. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui pengaruh terapi relaksasi Benson terhadap tingkat nyeri pada pasien post op di RSUD Dr.
H. Moch Ansari Saleh Banjarmasin. Metode penelitian ini menggunakan Pre-Experimental dengan
One Grup PreTest-PostTest Design. Jumlah sampel sebanyak 10 orang dengan teknik Purposive
sampling. Instrumen Penelitian menggunakan SOP terapi relaksasi Benson, dan dilakukan Uji statistik
menggunakan uji Wilcoxon. Hasil penelitian diperoleh p-value sebesar 0,004. Simpulan penelitian ini
yaitu terdapat pengaruh terapi relaksasi Benson terhadap tingkat nyeri pada pasien post op di RSUD
Dr. H. Moch Ansari Saleh Banjarmasin.

Kata Kunci: Post op; relaksasi Benson; tingkat nyeri
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PENDAHULUAN

Pembedahan merupakan salah satu penatalaksanaan medis yang paling sering dilakukan dalam upaya
mengatasi berbagai penyakit, baik dalam kondisi emergensi maupun elektif (1). Data World Health Organization
(WHO) menunjukkan bahwa setiap tahunnya terdapat sekitar 140 juta pasien di seluruh dunia yang menjalani
pembedahan, dengan angka yang terus meningkat dari tahun ke tahun (2). Di Indonesia, pembedahan atau
prosedur bedah menempati urutan ke-11 dari 50 jenis pengobatan, di mana sekitar 32% di antaranya merupakan
tindakan bedah elektif (1).

Ruang Nilam 3 (Bedah Umum) RSUD Dr. H. Moch. Ansari Saleh Banjarmasin, pada periode Januari hingga
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Juli tercatat sebanyak 873 pasien menjalani rawat inap untuk mendapatkan perawatan, baik pada fase praoperasi
maupun pascaoperasi. Namun, tindakan pembedahan tidak terlepas dari risiko trauma jaringan yang dapat
menimbulkan respon inflamasi serta memicu timbulnya sensasi nyeri pada pasien (3). Nyeri pascaoperasi menjadi
masalah utama yang hampir selalu dialami pasien, baik dalam 24 jam pertama maupun beberapa hari setelah
tindakan. Kondisi ini dapat mengganggu proses penyembuhan, mengurangi kenyamanan, serta menurunkan kualitas
hidup pasien (4).

Lebih dari 80% pasien pascaoperasi mengalami nyeri, dan sekitar 30%-40% di antaranya mengalami nyeri
sedang hingga berat (5). Apabila tidak ditangani dengan baik, nyeri pascaoperasi dapat menimbulkan komplikasi
serius seperti gangguan pernapasan akibat keterbatasan mobilisasi, peningkatan tekanan darah, stres fisiologis,
hingga risiko berkembang menjadi nyeri kronis (6). Secara fisiologis, nyeri pascaoperasi merupakan respon
alami tubuh terhadap trauma bedah yang memicu reaksi stres berupa peningkatan tekanan darah, denyut jantung,
serta pelepasan hormon kortisol (7).

Manajemen nyeri sangat penting dilakukan untuk mengurangi ketidaknyamanan pasien. Upaya manajemen
nyeri dilakukan dengan mengidentifikasi lokasi, durasi, frekuensi, intensitas, skala nyeri, serta faktor yang dapat
memperberat nyeri (8). Selama ini, pengelolaan nyeri lebih banyak mengandalkan terapi farmakologis seperti
analgesik dan opioid (9). Meskipun efektif, penggunaan jangka panjang obat-obatan tersebut dapat menimbulkan
efek samping berupa mual, muntah, konstipasi, bahkan risiko ketergantungan.

Terapi relaksasi Benson merupakan terapi yang dikembangkan oleh Dr. Herbert Benson dan
mengombinasikan teknik pernapasan dalam, pengulangan kata yang menenangkan (word repetition), serta sikap
menerima terhadap gangguan pikiran. Teknik ini memicu relaxation response yang menurunkan aktivitas sistem
saraf simpatis, menstabilkan fisiologi tubuh, dan meningkatkan kenyamanan pasien (10). Terapi relaksasi
Benson secara signifikan menurunkan tingkat nyeri pada pasien post operasi sectio caesarea serta pada pasien
kanker yang menjalani prosedur invasive (11).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada lima orang pasien post op yang menjalani perawatan di
ruang bedah umum RSUD Dr. H. Moch Ansari Saleh Banjarmasin, diketahui bahwa seluruh pasien mengeluhkan
nyeri pada fase pasca operasi (post operatif). Keluhan nyeri dirasakan bervariasi mulai dari nyeri ringan hingga
berat, terutama pada area pembedahan. Meskipun demikian, semua pasien menyatakan bahwa penanganan nyeri
yang mereka terima hanya sebatas pemberian obat analgesik yang diresepkan oleh tenaga medis.

Hasil wawancara tersebut juga memperlihatkan bahwa pasien yang mengalami nyeri ketergantungan pada
terapi farmakologis tanpa diimbangi oleh upaya nonfarmakologis berpotensi menghambat proses pemulihan
yang optimal. Meningkatkan risiko efek samping obat, serta mengurangi rasa kontrol diri pasien terhadap kondisi
nyeri yang dialami dampak nyeri pascaoperasi pada pasien post op dengan mempertimbangkan kemudahan,
efektivitas, serta rendahnya risiko dari pemberian terapi nonfarmakologi. Tujuan penelitian ini untuk
menganalisa pengaruh terapi relaksasi Benson terhadap tingkat nyeri pada pasien post operasi di RSUD Dr. H.

Moch Ansari Saleh Banjarmasin.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain pre-experimental menggunakan One-group
pretest-posttest design, yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh terapi relaksasi Benson terhadap tingkat

nyeri pada pasien pascaoperasi. Penelitian dilaksanakan di Ruang Nilam 3 (Bedah Umum) RSUD Dr. H. Moch.

Ansari Saleh Banjarmasin pada bulan Agustus 2025.
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Populasi penelitian adalah seluruh pasien pascaoperasi yang menjalani rawat inap di Ruang Nilam 3 selama
periode 15-20 Agustus 2025, yaitu sebanyak 10 pasien. Seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian
menggunakan teknik total sampling, sehingga jumlah responden yang diteliti sebanyak 10 orang.

Instrumen penelitian meliputi lembar observasi karakteristik responden, Numeric Rating Scale (NRS) untuk
mengukur tingkat nyeri, serta Standar Operasional Prosedur (SOP) terapi relaksasi Benson sebagai pedoman
pelaksanaan intervensi. Numeric Rating Scale merupakan instrumen yang telah terbukti memiliki validitas yang
baik dengan nilai koefisien validitas sebesar r = 0,90 dan reliabilitas sangat tinggi dengan koefisien > 0,95,
sehingga layak digunakan untuk mengukur intensitas nyeri pada pasien pascaoperasi.

Pelaksanaan penelitian diawali dengan pengukuran tingkat nyeri (pre-test) menggunakan numeric rating
scale sebelum pemberian intervensi. Selanjutnya, setiap responden diberikan terapi relaksasi Benson sebanyak
satu kali pada hari pertama pascaoperasi dengan durasi 15-20 menit sesuai prosedur dalam SOP. Setelah
intervensi selesai, dilakukan pengukuran kembali tingkat nyeri (post-test) menggunakan instrumen yang sama
untuk mengetahui perubahan intensitas nyeri setelah pemberian terapi.

Data yang diperoleh dianalisis secara univariat untuk menggambarkan karakteristik responden dan distribusi
tingkat nyeri sebelum serta sesudah intervensi. Analisis bivariat dilakukan menggunakan uji Wilcoxon Signed-
Rank Test karena data berasal dari dua pengukuran berpasangan (pre-test dan post-test) pada kelompok yang
sama, dengan tingkat kemaknaan (a) sebesar 0,05.

Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komisi Etik Penelitian Lembaga Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Sari Mulia Banjarmasin dengan Nomor 651/KEP-
UNISM/VI11/2025, sehingga seluruh proses penelitian dilaksanakan sesuai dengan prinsip etik penelitian yang

meliputi penghormatan terhadap otonomi responden, kerahasiaan data, asas kemanfaatan, dan keadilan.

HASIL
Tabel 1 Distribusi frekuensi karakteristik subjek berdasarkan usia, jenis kelamin,
tingkat pendidikan, lama hari post-op
Karakteristik Frekuensi (F) Persentase (%)
Usia 2 20,0
Dewasa awal (26-35 tahun) 3 30,0
Dewasa akhir (36-45 tahun) 3 30,0
Lansia awal (46-55 tahun) 1 10,0
Lansia akhir (56-65 tahun) 1 10,0
Jenis kelamin
Laki-laki 5 50,0
Perempuan 5 50,0
Tingkat pendidikan
SD/sederajat 3 30,0
SMP/sederajat 3 30,0
SMA/sederajat 4 40,0
Perguruan tinggi 0 0,0
Lama hari post-op
<12 jam 1 10,0
1 hari 7 70,0
2 hari 2 20,0
Total 10 100,0

Berdasarkan Tabel. 1, dapat diketahui bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini berusia 36-45 tahun
dan 46-55 tahun, masing-masing sebanyak 30%, diketahui bahwa jumlah responden laki-laki dan perempuan

dalam penelitian ini sama, yaitu masing-masing sebanyak 5 orang (50%). Hal ini menunjukkan bahwa distribusi
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jenis kelamin responden seimbang antara laki-laki dan perempuan. Berdasarkan Tabel mayoritas responden
memiliki tingkat pendidikan terakhir SMA/sederajat yaitu sebanyak 4 orang (40%), sebagian besar responden

menjalani perawatan 1 hari post op yakni sebanyak 7 responden (70%).

Tabel 2. Distribusi kategori tingkat nyeri responden sebelum diberikan terapi relaksasi Benson

Tingkat Nyeri Pre Post
Frekuensi (F) Per;‘f/: )t ase Frekuensi (F) Persentase (%)
Ringan 0 0 9 90
Sedang 10 100 1 10
Berat 0 0 0 0
Total 10 100,0 10 100,0

Berdasarkan Tabel. 2, sebelum diberikan terapi relaksasi Benson mayoritas responden mengalami nyeri
sedang yaitu sebanyak 10 orang (100%). Hasil setelah diberikan terapi, mayoritas responden mengalami

penurunan menjadi nyeri ringan yaitu sebanyak 9 orang (90%

Tabel 3 Pengaruh terapi relaksasi Benson terhadap tingkat nyeri pada pasien post op di RSUD Dr. H.
Moch. Ansari Saleh Banjarmasin

Pengetahuan N Mean Zhitung P-value
Pre-Test 5,50
Post-Test 10 0,00 2,889 0.004

Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test, diperoleh bahwa seluruh responden
(10 orang) mengalami penurunan tingkat nyeri setelah diberikan terapi relaksasi Benson, dengan nilai negative
ranks sebanyak 10 responden (mean rank = 5,50; sum of ranks = 55,00), sedangkan tidak ada responden yang
mengalami peningkatan maupun tetap pada tingkat nyeri yang sama (positive ranks = 0 dan ties = 0). Hasil uji
menunjukkan nilai Z = -2,889 dengan signifikansi p-value = 0,004 (p < 0,05), yang berarti terdapat perbedaan
yang signifikan antara tingkat nyeri sebelum dan sesudah diberikan terapi relaksasi Benson. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa terapi relaksasi Benson efektif dalam menurunkan tingkat nyeri pada pasien post
operasi di RSUD Dr. H. Moch. Ansari Saleh.

PEMBAHASAN

Berikut dipaparkan pembahasan hasil penelitian yang telah dikorelasikan dengan teori atau penelitian selaras.

Tingkat nyeri pasien post-op sebelum diberikan terapi relaksasi Benson

Berdasarkan hasil sebelum diberikan terapi relaksasi Benson mayoritas responden mengalami nyeri sedang
yaitu sebanyak 10 orang (100%). Nyeri adalah perasaan yang tidak nyaman yang sangat subjektif dan hanya
orang yang mengalaminya yang dapat menjelaskan dan mengevaluasi perasaan tersebut (12). Keluhan sensorik
yang dinyatakan seperti pegal, linu, ngilu dan seterusnya dapat dianggap sebagai modalitas nyeri.

Nyeri merupakan tanda penting terhadap adanya gangguan fisiologis atau jaringan (13). Nyeri dari segi
durasi, dibagi menjadi nyeri akut dan nyeri kronik. Nyeri akut yang terjadi akibat cedera akut, penyakit dan
intervensi bedah dengan intensitas nyeri yang beragam dan berlangsung dalam jangka waktu yang singkat, yaitu
kurang dari tiga bulan, nyeri kronik adalah nyeri yang konstan atau menetap pada durasi waktu tertentu yang
biasanya berlangsung lebih dari tiga bulan dengan intensitas yang beragam. Nyeri kronik dapat terjadi akibat

adanya kerusakan jaringan yang berlangsung lama maupun akibat adanya perubahan pada saraf akibat sel
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kanker, adanya tekanan pada saraf, atau pengaruh zat kimia lainnya (14).

Selain akibat dari penyakit sistemik, nyeri juga disebabkan oleh trauma pembedahan yang disebut dengan
nyeri pasca operasi. Nyeri pasca-operasi adalah efek klinis yang umum ditemukan pada pasien yang menjalani
prosedur operasi yang biasanya dilihat dalam 24 — 48 jam pertama setelah operasi sehingga termasuk dalam
nyeri akut (15). Nyeri adalah suatu stressor pengalaman sensorik dan emosional berupa sensasi yang tidak
nyaman akibat adanya kerusakan suatu jaringan. Pengukuran nyeri menurut Numeric Rating Scale (NRS) dapat
dibedakan menjadi tidak nyeri (0), nyeri ringan dengan skala (1-3), nyeri sedang dengan skala (4-6) dan nyeri
berat dengan skala (7-10) (16).

Adapun penatalaksanaan nyeri dalam mengatasi nyeri dengan tujuan untuk mengurangi nyeri yang muncul
dengan menggunakan dua metode yaitu metode non farmakologi dan metode farmakologi, metode farmakologi
yaitu nyeri berkurang dengan obat-obatan analgesik meliputi morphine dan lain-lain, sedangkan metode non
farmakologi yaitu dengan menggunakan dari penanganan nyeri berdasarkan stimulus dan perilaku kognitif,
penanganan fisik meliputi stimulasi kulit, intervensi perilaku kognitif meliputi tindakan imajinasi terbimbing,
distraksi dan relaksasi (17). Relaksasi bisa digunakan pada skala nyeri ringan maupun sedang dalam menurunkan
nyeri. Biasanya pasien yang sudah paham tentang teknik relaksasi mungkin hanya perlu dingingatkan saja dan
menyuruh mempraktekannya secara berulang-ulang jika nyeri muncul. Tujuan utama dalam relaksasi yaitu untuk
membantu seseorang menjadi nyaman dan rileks, dapat memperbaiki berbagai aspek yaitu aspek kesehatan fisik (18).

Disamping itu ada beberapa manfaat lain yakni ketentraman batin, berkurangnya rasa cemas, detak jantung
normal, mengurangi tekanan darah, kesehatan mental menjadi lebih baik dan daya ingat menjadi lebih baik (19).
Berdasarkan hasil observasi setelah dilakukan pengukuran skala nyeri menggunakan NRS kepada responden,
mayoritas responden merasakan nyeri dengan skala (4-6) dengan kategori nyeri sedang yang masih terasa hilang
timbul pada beberapa jam maupun beberapa hari setelah operasi, namun responden hanya mengandalkan terapi
farmakalogi sebagai anti nyeri yang diberikan oleh tenaga medis, dan belum pernah menggunakan atau

menerapkan terapi pendamping seperti menggunakan tenik relaksasi untuk mengurangi nyeri (20).

Tingkat nyeri pasien post-op sesudah diberikan terapi relaksasi Benson

Berdasarkan hasil penelitian setelah diberikan terapi, mayoritas responden mengalami penurunan menjadi
nyeri ringan yaitu sebanyak 9 orang (90%). Strategi penanganan nyeri atau manajemen nyeri adalah suatu
tindakan untuk mengurangi nyeri. Penatalaksanaan manajemen nyeri dapat dilakukan menjadi dua yaitu
penatalaksanaan nyeri farmakologi dan nonfarmakologi. Salah satu teknik yang sering digunakan dalam
penanganan nyeri non farmakologi adalah teknik relaksasi (8).

Relaksasi adalah suatu tindakan membebaskan mental dan fisik dari ketegangan dan stres sehingga dapat
meningkatkan toleransi terhadap nyeri (21). Teknik relaksasi salah satunya adalah relaksasi Benson. Terapi
relaksasi Benson adalah teknik relaksasi yang menggabungkan antara teknik respon rileksasi dan sistem
keyakinan individu/ fact factor berupa kata yang memiliki makna menenangkan bagi pasien itu sendiri yang
diucapkan berulang-ulang secara teratur disertai sikap pasrah (10).

Mayoritas responden mengalami nyeri ringan setelah mendapatkan terapi relaksasi Benson yang sebelumnya
mengalami tingkat persepsi nyeri sedang. Penurunan tingkat nyeri tersebut tanpa memandang tingkat pendidikan
dan usia yang artinya tidak semua responden yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi tidak mengalami
nyeri, begitu juga responden dengan latar pendidikan yang rendah juga dapat mengalami nyeri sedang. Hasil

pengolahan data didapatkan bahwa tingkat nyeri pada kelompok intervensi sebelum dan sesudah diberikan terapi
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Relaksasi Benson banyak responden yang mengalami penurunan tingkat nyeri ditunjukkan dari hasil uji statistik
Wilcoxon dengan hasil p-value 0.000 (P<0.05) yang berarti bahwa terdapat perbedaan tingkat nyeri post
laparatomy yang bermakna antara sebelum dan sesudah diberikan terapi relaksasi Benson. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terapi relaksasi Benson terhadap tingkat nyeri sebelum
dan sesudah pada responden post laparotomy (10).

Kelebihan dalam pentalaksanaan nyeri dengan menggunakan metode farmakologi yaitu rasa nyeri dapat
berkurang dengan cepat dengan penggunaan obat-obat analgesik dan pada kurun waktu lama dapat
mengakibatkan efek samping diantaranya gangguan pada ginjal, menggunakan metode nonfarmakologi yaitu
rasa nyeri berkurang bertahap dan tidak menimbulkan efek samping pada jangka panjang maupun jangka
pendek, metode nonfarmakologi yang sesuai agar dapat menurunkan intensitas nyeri yaitu dengan melatih pasien
untuk melakukan relaksasi (22). Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pemberian terapi relaksasi
Benson dapat membantu mengurangi intensitas nyeri, karena terapi relaksasi Benson merupakan teknik
sederhana yang dapat dilakukan kapan saja, tidak membutuhkan alat khusus, serta dapat dipelajari dan
dimengerti dengan mudah oleh pasien. Hal ini menjadikannya sebagai intervensi yang murah, aman, dan praktis

dibandingkan dengan terapi nonfarmakologis lainnya.

Pengaruh terapi relaksasi Benson terhadap tingkat nyeri pada pasien post op

Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test, diperoleh bahwa seluruh responden
(10 orang) mengalami penurunan tingkat nyeri setelah diberikan terapi relaksasi Benson, dengan nilai negative
ranks sebanyak 10 responden (mean rank = 5,50; sum of ranks = 55,00), sedangkan tidak ada responden yang
mengalami peningkatan maupun tetap pada tingkat nyeri yang sama (positive ranks = 0 dan ties = 0). Hasil uji
menunjukkan nilai Z = -2,889 dengan signifikansi p-value = 0,004 (p < 0,05), yang berarti terdapat perbedaan
yang signifikan antara tingkat nyeri sebelum dan sesudah diberikan terapi relaksasi Benson. Dapat disimpulkan
bahwa terapi relaksasi Benson efektif dalam menurunkan tingkat nyeri pada pasien post operasi di RSUD Dr. H.
Moch. Ansari Saleh.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terapi relaksasi Benson memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
penurunan tingkat nyeri pada pasien pascaoperasi. Berdasarkan uji Wilcoxon Signed Rank Test diperoleh nilai Z
= -2,889 dengan p-value = 0,004 (p < 0,05), yang menunjukkan adanya perbedaan bermakna antara tingkat nyeri
sebelum dan sesudah intervensi. Seluruh responden (100%) mengalami penurunan tingkat nyeri setelah diberikan
terapi relaksasi Benson, tanpa ditemukan responden yang mengalami peningkatan ataupun tidak mengalami
perubahan tingkat nyeri. Temuan ini mengindikasikan bahwa terapi relaksasi Benson merupakan salah satu
intervensi nonfarmakologis yang efektif dalam membantu mengurangi nyeri pada pasien pascaoperasi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menunjukkan efektivitas terapi
relaksasi Benson dalam menurunkan nyeri pascaoperasi. Penelitian-penelitian tersebut melaporkan bahwa pasien
yang memperoleh terapi relaksasi Benson mengalami penurunan skor nyeri yang lebih besar dibandingkan
sebelum intervensi. Efektivitas tersebut dijelaskan melalui mekanisme relaksasi yang mampu menurunkan
aktivitas simpatis, meningkatkan pelepasan endorfin, mengurangi kecemasan, serta mengalihkan perhatian
pasien dari sensasi nyeri. Konsistensi hasil penelitian ini memperkuat bukti bahwa terapi relaksasi Benson dapat
dijadikan sebagai terapi komplementer yang mendampingi pemberian analgesik farmakologis (23).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmatullah yang menyatakan bahwa

Skala Nyeri pada Pasien Post Operasi tahun 2024 sebelum diberikan terapi relaksasi Benson menunjukkan rata-
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rata skala nyeri pretest yaitu 4,08 (SD = 1,11), selanjutnya untuk hasil rata-rata skala nyeri posttest yaitu 2,40
(SD=0,76). Sehingga diperoleh hasil yang signifikan terdapat perbedaan skala nyeri setelah diberikan intervensi
terapi relaksasi Benson (p=0,001). Penelitian ini menunjukkan bahwa terapi relaksasi Benson dapat membantu
menurunkan nyeri pada pasien post operasi (24).

Penatalaksanaan gangguan rasa nyaman nyeri dapat dilakukan menggunakan terapi farmakologi dan non
farmakologi. Terapi nonfarmakologi yang banyak digunakan saat ini yaitu teknik relaksasi dimana teknik ini
dipercaya mampu mendisktraksi fokus pasien dari nyeri, mengurangi efek stres akibat nyeri, meningkatkan
toleransi nyeri, meningkatkan efektivitas tindakan pereda nyeri lainnya dan meningkatkan persepsi pengendalian
nyeri. Diantara teknik relaksasi yang telah banyak dibuktikan efektif dalam menurunkan nyeri adalah relaksasi
Benson (10). Relaksasi ini merupakan penggabungan antara relaksasi dan faktor keyakinan filosofis atau agama
yang dianut oleh seseorang. Ungkapan yang digunakan dapat berupa nama-nama Tuhan atau kata yang memiliki
makna yang menenangkan bagi pasien. Pembacaan berulang-ulang pada unsur keyakinan, keimanan terhadap
Tuhan dapat menimbulkan respons relaksasi yang kuat sehingga dapat menurunkan kecemasan dan nyeri (25).

Berdasarkan beberapa literatur diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan terapi relaksasi Benson sebagai
terapi nonfarmakologis dapat menurunkan intensitas nyeri pada pasien post-op karena memiliki efektivitas yang
baik, risiko minimal, serta dapat dijadikan pendamping terapi farmakologis dalam upaya meningkatkan
kenyamanan pasien dan mengurangi intensitas nyeri, serta terapi ini juga memberikan efek psikologis positif.
Pasien yang sedang mengalami nyeri biasanya cenderung merasa cemas dan tegang. Dengan mengombinasikan
relaksasi otot dan pengulangan kata-kata positif (kalimat religius atau afirmasi), relaksasi Benson membantu
pasien mencapai ketenangan mental dan spiritual. Kondisi psikologis yang lebih tenang turut menurunkan
persepsi nyeri pada pasien.

Secara klinis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa terapi relaksasi Benson dapat diintegrasikan
ke dalam asuhan keperawatan pasien pascaoperasi sebagai intervensi nonfarmakologis yang sederhana, aman,
mudah dipelajari, tidak memerlukan biaya besar, dan dapat dilakukan secara mandiri oleh pasien dengan
bimbingan perawat. Penerapan terapi ini diharapkan mampu meningkatkan kenyamanan pasien, mengurangi
ketergantungan terhadap analgesik, mempercepat proses pemulihan, serta meningkatkan kualitas pelayanan
keperawatan di ruang bedah.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan sebelum diberikan terapi relaksasi Benson mayoritas responden
mengalami nyeri sedang yaitu sebanyak 10 orang (100%). Hasil setelah diberikan terapi, mayoritas responden
mengalami penurunan menjadi nyeri ringan yaitu sebanyak 9 orang (90%). Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test
didapatkan hasil p-value = 0,004 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat nyeri sebelum
dan sesudah diberikan terapi relaksasi Benson disimpulkan bahwa terapi relaksasi Benson efektif dalam

menurunkan tingkat nyeri pada pasien post operasi di RSUD Dr. H. Moch. Ansari Saleh Banjarmasin.

SARAN

Diharapkan rumah sakit dapat menjadikan terapi relaksasi Benson sebagai salah satu intervensi
nonfarmakologis dalam manajemen nyeri pascaoperasi, serta perawat di ruangan diharapkan mampu
mengajarkan teknik ini kepada pasien, sehingga nyeri dapat dikendalikan tidak hanya dengan farmakoterapi

tetapi juga melalui pendekatan keperawatan holistic. Hasil penelitian yang telah didapatkan bahwa telah
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dibuktikan dengan pemberian terapi relaksasi Benson dinilai efektif untuk menurunkan intensitas nyeri pada

pasien post op. Maka dari itu peneliti menyarankan hasil dari penelitian ini bisa untuk diterapkan pada

perkuliahan akan pentingnya penggunaan terapi nonfarmakologi dalam dunia keperawatan.
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